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[bookmark: _Toc192752209][bookmark: _Toc240904227]2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran
	Istilah “ media “ berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media dapat diartikan sebagai sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima (Herawati Daulae, 2019).
[bookmark: _GoBack]	Sementara itu, kata “ Pembelajaran” berasal dari kata dasar “ ajar,” yang berarti petunjuk atau informasi yang diberikan agar seseorang memahami suatu hal. Dari kata tersebut benbentuk kata kerja “belajar,” yang memiliki makna berlatih atau berusaha memperoleh pengetahuan atau keterampilan. Selanjutnya istilah :pembelajaran” muncul dari kata “belajar” yang mendapatkan awalan “pem” dan akhiran “ an,” yang membentuk makna sebagai suatu proses. Dengan demikian, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk membelajarkan siswa (Herawati Daulae, 2019).
	Media pembelajaran sendiri merupakan alat yang digunakan oleh pendidik untuk mempermudah penyampaian materi dalam proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan ini berperan penting dalam membantu guru mengajar dan menjadi solusi untuk meningkatkan minat belajar siswa agar mereka tidak merasa bosan. Agar pembelajaran lebih efektif, media yang digunakan harus sesuai dengan metode pembelajaran yang diterapkan, sehingga siswa tertarik dan termotivasi dalam proses belajar (Natiputulu, 2021).
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	Menurut Dasopang & Darwis (2023), media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru untuk berinteraksi oleh siswa, mempermudah penyampaian materi, serta membantu siswa dalam memahami pelajaran. Sementara itu, Kartika et al. (2022) menyatakan bahwa media pembelajaran mencakup bentuk alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar, dengan tujuan menarik perhatian serta meningkatkan minat siswa.
	Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi dari pengajar kepada peserta didik, dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman materi pembelajaran. Media ini mencakup berbagai bentuk, seperti alat musik, teknologi, dan bahan ajar yang dirancang untuk menarik perhatian serta meningkatkan minat peserta didik.
[bookmark: _Toc192752210][bookmark: _Toc240904228]2.1.2 Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses pembelajaran, karna dapat mempelancar interaksi antara guru dan siswa, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan efesien. Menurut nasution dalam sugiantara et al, (2024), terdapat beberapa manfaat utama dari penggunaan media pembelajaran, yaitu:
1. Membuat proses pembelajaran lebih menarik bagis siswa, sehingga daoat meningkatkan motivasi belajar mereka.
2. Mempermudah pemahaman siswa terhadap materi ajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik.
3. Menjadikan metode pembelajaran lebih bervariasi dan tidak hanya bergantung pada komunikasi verbal, sehingga mengurangi kebosanan siswa meningkatkan beban pengajaran bagi guru.
4. Meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan belajar, mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga berpartisipasi dalam aktifitas seperti mengamati, melalukan praktik dan mendemontasikan konsep yang dipelajari.
Sementara itu, suwarna dkk, dalam fadilah et al. (2023) mengidentifikasi manfaat pembelajaran secara lebih spesifik, antara lain:
1. Memastikan penyampaian materi pelajaran lebih konsisten.
2. Mejadikan proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi   siswa.
3. Meningkatkan interaktivitas dalam pembelajaran.
4. Meningkatkan efisiensi pembelajaran dengan menghemat waktu dan tenaga.
5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
6. Memungkinkan pembelajaran berlangsung kapan saja dan dimana saja.
7. Menumbuhkan sikap positif dikalangan siswa tehadap proses pembelajaran.
8. Mengubah peran guru menjadi lebih produktif dalam membimbing siswa.
[bookmark: _Toc192752211][bookmark: _Toc240904229]2.1.3 Tujuan Media Pembelajaran
	menurut Ani Daniyati et al. (2023), penggunaan media dalam proses pembelajaran memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:
1. Membuat proses belajar mengajar lebih menarik bagi siswa, sehingga meningkatkatkan minat dan perhatian mereka dalam pengembangan.
2. Memperjelas makna materi pelajaran agar lebih mudah dipahami oleh siswa.
3. Menjadikan metode pembelajaran lebih bervariasi dan menarik, sehingga tidak monoton.
4. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar, tidak hanya sebagai pendengar, tetapi juga terlibat dalam bebagai aktivitas pembelajaran.
[bookmark: _Toc192752212][bookmark: _Toc240904230]2.2. Media Papan Kata
[bookmark: _Toc192752213][bookmark: _Toc240904231]2.2.1 Pengertian Media Papan Kata
Media papan kata merupakan sebua papan yang digunakan unguk menempel potongan gambar atau simbol huruf sebagai bagian dari proses pembelajaran (Kahar, 2020). Media ini berbasis papan dan dilengkapi dengan pembatas yang memungkinkan penempelan kartu huruf serta kartu gambar untuk membantu siswa dalam mengenal kata dan membentuk kalimat sederhana (Ratnawulan et al., 2022).
Salah satu keunggulan media papan kata ini adalah kemampuan dalam menyajikan materi secara lebih menarik dan efisien, sehingga dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada anak. Melalui media ini, siswa mendapatkan informasi yang lebih kongkret mengenai simbul huruf, kata, serta gambar yang mendukung pemahaman materi terhadap struktur kalimat (Kahar, 2020)
	Meskipun memiliki beberapa manfaat, media papan kata juga memiliki kelemahan, salah satunya adalah waktu persiapan yang cukup lama, terutama dalam pembuatan kartu kata yang sesuai dengan materi pembelajaran. Selain itu, penggunaannya memerlukan keterampilan khusus dari guru agar dapat menjaga fokus siswa dari penggunaan berlangsung (Mustika, 2023).
Menurut (Rona et al., 2022) media papan kata juga memiliki manfaat utama dalam pembelajaran, antara lain:
1. Menyediakan beragam gambar dan warna yang menarik, sehingga dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam mengikuti pembelajaran.
2. Membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih efektif dan efisien.
3. Menciptakan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan, karna dapat belajar sambil bermain.
[bookmark: _Toc192752214][bookmark: _Toc240904232]2.2.2 Langkah-Langkah Penggunaan Media Papan Kata
1. Persiapkan Media dan Materi
a. Persiapkan papan kata yang dapat berupa papan flanel, papan tempel, atau papan magnetik yang kokoh dan mudah digunakan di depan siswa di dalam ruang Kelas 2-B di SD Negeri 101937 Adolina Perbaungan.
b. Membuat kartu kata dengan ukuran yang cukup besar untuk ditampilkan di hadapan seluruh siswa depan siswa di dalam ruang Kelas 2-B di SD Negeri 101937 Adolina Perbaungan sehingga semua teksnya jelas terbaca. Gunakan warna atau gambar agar lebih menarik bagi siswa.
c. Pilih kata-kata yang sesuai dengan tema pembelajaran seperti nama. 
2. Memperkenalkan Media Kepada Siswa
a.  Menampilkan huruf dan kata-kata melalui media papan kata kepada siswa mengenai papan kata dan cara menggunakannya dalam pembelajaran
b. Sampaikan bahwa mereka akan belajar mengenali huruf, menyusun kata, dan membentuk kalimat dengan menggunakan kartu kata yang ditempelkan di papan.
c. Berikan contoh sederhana, seperti menyusun huruf satu persatu untuk membentuk kata (r-u-m-a-h) atau berdasarkan suku kata (ru-mah).
3. Menyusun Kata dan Kalimat
a. Tempelkan kartu kata atau kartu huruf di papan dengan urutan yang benar dan sesuai dengan materi yang diajarkan.
b. Gunakan gambar pendukung siswa agar siswa lebih mudah memahami makna kata yang mereka susun
c. Siapkan kartu kata yang bisa disusun menjadi kalimat sederhana, misalnya “ibu memasak nasi”
d. Bantu siswa dalam mengenali pola pola kata, seperti kata benda, kata kerja, atau kata sifat.
4.  Melibatkan Siswa dalam Aktivitas Pembelajaran
a. Minta siswa untuk menyusun kata secara bergantian dan huruf-huruf yang telah di sediakan.
b. Berikan tantangan sederhana, seperti menyusun kalimat dari beberapa kartu kata yang ada.
c. Lakukan kegiatan secara individu maupun dalam kelompok agar siswa dapat belajar secara mandiri maupun kolaborasi dengan teman-temannya.
d. Dorong siswa untuk membaca kata atau kalimat yang telah mereka susun dengan suara lantang agar lebih percaya diri.
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[bookmark: _Toc240904233]2.2.3 Kelemahan dan Kelebihan Media Papan Kata 
	Beberapa kelebihan media papan kata , diantaranya yaitu:
a. Lebih kongkrit dan nyata dalam mengangkat materi pelajaran dari pada bahasa verbal
b. Bisa melewati tempat dan kurun waktu.
c. Bisa melewati keterbatasan visual.
d. Menyerderhanakan persoalan tentang penulisan kata di depan siswa di dalam ruang Kelas 2-B di SD Negeri 101937 Adolina Perbaungan di posisi apa pun, dan dapat di gunakan oleh seluruhnya, Asnawir dan Usman (2002: 50).
	Selain memiliki kelebihan, media papan kata juga memiliki beberapa kelemahan yaitu:
a. Penjelasan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda-bedaa. Hal tersebut sesuai dengan pengetahuan masing-masing peserta didik dalam menafsirkannya.
b. Pendalaman mengenai materi kurang sempurna. Karena media papan kata hanya menampilkan persepsi indra mata yang tidak cukup kuat dalam menggerakan seluruh kepribadian manusia, sehingga materi yang dibahas kurang sempurna.
c. Kurangnya merata dalam menggunakan media ini bagi peserta didik dan kurang efektif dalam penglihatan.
	Berdasarkan uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa media papan kata yaitu media visual dari papan yang terbuat dari tripleks, yang dapat di gunakan untuk menyajikan sekumpulan kata yang membantu siswa untuk membentuk sebuah kalimat dan kalimat tersebut dapat di gunakan dalam sebuah percakapan
[bookmark: _Toc240904234]2.2.4 Solusi Penggunaan Papan Kata
a) Guru perlu memberikan penjelasan yang jelas dan terarah mengenai materi yang disajikan di papan kata. Libatkan siswa dalam diskusi untuk memverifikasi pemahaman mereka. Ajukan pertanyaan terbuka yang mendorong siswa untuk mengartikulasikan pemahaman mereka dan mengidentifikasi potensi perbedaan interpretasi. Berikan umpan balik yang konstruktif untuk meluruskan pemahaman yang kurang tepat.
b) Jangan hanya mengandalkan papan kata sebagai satu-satunya media. Kombinasikan penggunaannya dengan media lain yang melibatkan indra lain dan memberikan pengalaman yang lebih mendalam, seperti gambar, video, audio, drama, atau kegiatan praktik langsung. Gunakan papan kata sebagai titik awal atau rangkuman, kemudian perdalam materi melalui media lain.
c) Pastikan posisi papan kata mudah dilihat oleh seluruh siswa di kelas. Gunakan ukuran huruf yang cukup besar dan kontras warna yang jelas. Libatkan semua siswa secara aktif dalam penggunaan papan kata melalui berbagai kegiatan yang berbeda. Variasikan metode penggunaan papan kata agar tidak hanya berpusat pada penglihatan, tetapi juga melibatkan partisipasi fisik dan verbal siswa. Pertimbangkan penggunaan papan kata elektronik (jika tersedia) yang dapat menyesuaikan ukuran dan tampilan.
[bookmark: _Toc192752215][bookmark: _Toc240904235]2.3. Keterampilan Membaca Permulaan
[bookmark: _Toc192752216][bookmark: _Toc240904236]2.3.1 Pengertian Membaca Permulaan
Keterampilan membaca permulaan memliki peran fundamental sebagai dasar dalam penguasaaan keterampilan berbahasa. Kemampuan ini menjadi pondasi bagi peserta didik ditingkat awal (Kelas I-III) dalam memahami berbagai mata pelajaran serta mengembangkan keterampilan menyampaikan informasi, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan (Rofi’I & Susilo, 2022)
Keterampilan membaca merupakan bagian penting dari pendidikan, terutama pada tingkat sekolah dasar (SD). Keterampilan ini meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran, dan membantu mereka memahami teks dengan benar (Romadhani & Solihah Titin Sumanti, 2023).
Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam proses pembelajaran membaca bagi siswa sekolah dasar, terutama pada jenjang kelas awal (Suastika,2019). Pada tahap ini, siswa mulai mengenali huruf,membentuk suku kata, menyusun kata, serta memahami penggunaan tanda bacaan teknik dalam membaca yang benar. Namun, masih banyak siswa di sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. Kesulitan tersebut dapat berupa ketidak mampuan dalam mengenali huruf, menyebutkan suku kata, serta menggabungkan suku kata menjadi kata yang bermakna (Ariyanti et al,. 2022).
Menurut Munthe dan Sitinjak (2019), membaca permulaan merupakan fase mendasar dalam proses pembelajaran membaca yang harus diperkenalkan sejak usia dini. Hal ini dikarenakan tahap awal membaca ini menjadi dasar bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan membaca pemahaman di tingkat selanjutnya. Sejalan dengan itu, Lestari (2019) menyatakan bahwa membaca permulaan bertujuan untuk membangun keterampilan dasar dalam membaca bagi anak usia dini yang telah memiliki kesiapan membaca. Tahap ini melibatkan berbagai aspek penting, seperti mengasosiasikan huruf dengan bunyi yang diwakilinya, melatih kordinasi gerakan bola mata, serta meningkatkan kesiapan visual dan auditor anak.
Berdasarkan beberapa penapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan merupakan tahap awal dalam mengembangkan keterampilan membaca yang memungkinkan seseorang untuk membaca dengan lantang dan penuh percaya diri. Hal ini dapat dicapai apabila proses pembelajaran dilakukan secara sistematis, bertahap dan menggunakan motode yang tepat serta sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak.
[bookmark: _Toc192752217][bookmark: _Toc240904237]2.3.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Membaca Permulaan
	Menurut romadhoni & solihah titin sumanti (2023), rendahnya keterampilan membaca siswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yang terbagi menjadi dua aspek utama : internal dan eksternal. Faktor eksternal mencakup kurangnya motivasi dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan kondisi lingkungan keluarga yang kurang mendukung perkembangan kemampuan membaca. Kedua faktor ini secara signifikan berkontribusi terhadap rendahnya minat dan kemampuan siswa dalam membaca.
	Sedangkan menurut Muammar, M. (2020). Keberhasilan siswa dalam membaca permulaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut, antara lain: (1) faktor fisiologis, (2) faktor intelektual, (3) faktor lingkungan, dan (4) faktor psikologis. Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Faktor Fisiologis 
	Faktor fisiologis merupakan faktor yang berpengaruh dalam membaca permulaan. Faktor ini berkaitan langsung dengan masalah kesehatan fisik, neurologis, gender atau jenis kelamin, dan kelelahan. Para ahli menjelaskan bahwa kesehatan neurologis, seperti berbagai cacat pada otak dan kekurang matangan secara fisik dapat menyebabkan seorang anak tidak mampu dalam membaca. Kesehatan fisik di sini berkaitan dengan kesehatan alat ucap, mata, dan telinga. Sementara itu, kelelahan juga menjadi penyebab bagi anak untuk belajar membaca.
b. Faktor Intelektual 
	Faktor intelektual berkaitan dengan kemampuan intelegensi individu untuk bertindak sesuai target, berpikir rasional, dan bertindak efektif di lingkungannya. Seseorang yang memiliki inteletual yang tinggi akan memudahkannya untuk diarahkan dan dilatih dalam belajar. Namun, secara umum, intelektual anak tidak sepenuhnya mempengaruhi keberhasilan anak dalam membaca. Faktor penting yang berpengaruh juga adalah metode mengajar guru, prosedur, dan kemampuan guru dalam berinteraksi dengan anak menjadi cara jitu dalam meningkatkan kemampuan membaca anak.
c. Faktor Lingkungan 
	Faktor lingkungan berkaitan dengan latar belakang siswa dirumah dan sosial ekonomi keluarga siswa. Berikut penjelasannya. (1) Latar belakang siswa di rumah dapat mempengaruhi pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan berbahasa anak. Keadaan situasi rumah anak menjadi miniatur masyarakat yang juga sangat berpengaruh terhadap penyesuaian diri anak dalam masyarakat. Situasi rumah yang yang harmonis dan dukungan orang tua akan berpengaruh terhadap kemajuan belajar anak. Orang tua yang hobi membaca, mengoleksi buku-buku bacaan, dan senang membacakan buku cerita kepada anaknya, biasanya memotivasi anak untuk gemar membaca dan memberikan pengalaman kepada diri anak. Akan tetapi, keadaan rumah yang kurang harmonis, orang tua yang tidak hobi membaca, dan tidak ada koleksi buku- buku bacaan sangat berpengaruh pada kemampuan membaca anak. Pengalaman anak yang berkualitas di rumah sangat penting bagi kemajuan membaca anak. (2) Faktor sosial ekonomi keluarga juga berpengaruh terhadap kemampuan membaca anak. Tidak hanya faktor sosial ekonomi, lingkungan sekitar tempat anak tinggal juga berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan membacanya. Intinya, semakin tinggi status sosial ekonomi siswa, semakin tinggi juga kemampuan verbalnya. Siswa yang selalu tersedia buku bacaan dan aktivitas membacanya luas akan mempunyai kemampuan membaca yang tinggi.

d. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis menjadi salah satu faktor yang berpengaruh berikutnya. Faktor psikologis ini meliputi tiga hal, yaitu: (1) motivasi, (2) minat, dan (3) kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. Untuk lebih jelasnya, dijelaskan sebagai berikut.
1. Motivasi 
	Motivasi diartikan sebagai dorongan dalam belajar.Dorongan ini dapat menggerakkan seseorang untuk bertindak ke arah yang positif atau lebih baik. Dalam belajar membaca, motivasi menjadi faktor penting. Prinsip motivasi ini, antara lain: kebermaknaan, komunikasi terbuka, pengetahuan dan keterampilan prasyarat, kondisi dan konsekuensi yang menyenangkan, keragaman pendekatan, model, keaslian dan tugas yang menantang serta latihan yang tepat dan aktif, mengembangkan beberapa kemampuan dan melibatkan sebanyak mungkin indra.
2. Minat 
	Minat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan dari seseorang. Keinginan dan kebutuhan ini datang langsung dari diri seseorang. Makanya, minat ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap belajar membaca. Jika minatnya tinggi, dapat dipastikan bahwa seorang anak akan cepat bisa membaca. Oleh karena itu, terkait dengan minat baca seseorang, pada dasarnya minat baca itu dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam ini berasal dari dalam diri seseorang yang meliputi: pembawaan, jenis kelamin, tingkat pendidikan, keadaan kesehatan, keadaan jiwa, dan kebiasaan, sedangkan faktor dari luar ini berasal dari keadaan yang membentuk minat baca itu sendiri, seperti: buku atau bahan bacaan, kebutuhan anak, dan faktor lingkungan.
3.Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri 
	Faktor kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri sangat berpengaruh pada kemampuan membaca seseorang. Pengaruhnya tersebut berkaitan dengan stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Pertama, stabilitas emosi. Siswa yang mudah menangis, marah, dan bereaksi secara berlebihan akan kesulitan dalam belajar membaca. Akan tetapi, siswa yang mampu mengontrol emosinya akan lebih mudah fokus pada teks yang dibacanya. Kedua, percaya diri. Siswa harus percaya diri. Dengan percaya diri, siswa dapat menyelesaikan tugasnya ketika diminta untuk membaca. Namun, siswa yang kurang percaya diri, tidak akan bisa mengerjakan tugasnya ketika diminta untuk membaca. Ketiga, kemampuan berpartisipasi dalam kelompok. Siswa harus berpartisipasi aktif dalam kelompoknya untuk mendiskusikan hasil bacaan. Siswa yang berani menyampaikan pendapat akan memperoleh pengetahuan langsung dari isi bacaan. Sebaliknya, siswa yang takut tidak mendapatkan pengalaman dan pemahaman dari isi bacaan.
[bookmark: _Toc240904238]2.3.3. Indikator Keterampilan Membaca Pemulaan
	Henry Guntur Tarigan dalam (Darmata, 2015:24) telah  menjelaskan beberapa aspek keterampilan berbahasa yang memperlihatkan bahwa keterampilan membaca permulaan antara lain sebagai berikut:
1. Penggunaan ucapan yang tepat. Ucapan harus sesuai dengan yang dibaca dan jelas sehingga pendengar memahami makna bacaan yang dibaca.
2.  Penggunaan frasa yang tepat. Frasa yang tepat sangat diperlukan agar isi bacaan dapat tersampaikan dengan baik.
3.  Penggunaan intonasi, nada, lafal, dan tekanan yang tepat. Saat membaca diperlukan menggunakan intonasi, nada, lafal dan tekanan yang tepat agar mudah dimengerti oleh pendengar.
4. Membaca dengan suara yang jelas dalam hal pelafalan atau pengucapan kata atau kalimat. Kejelasan suara diperlukan saat membaca agar tidak salah penafsiran oleh pendengar.
5. Sikap membaca yang baik, Membaca dengan penuh perasaan dan ekspresif. Pembaca mengahayati bacaan yang dibacanya sehingga pesan dari bacaan tersebut dapat tersampaikan dengan baik oleh pendengar.
6. Menguasai tanda baca. Saat membaca harus memperhatikan tanda baca yang benar.
7. Membaca dengan lancar. Membaca tanpa terbata-bata dimaksudkan agar pendengar memahami yang disampaikan pembaca kepada pendengar agar tidak salah menangkap makna dari isi bacaan.
8. Memperhatikan kecepatan membaca. Pembaca harus memperhatikan kecepatan dalam membaca supaya pendengar memahami bacaan dengan seksama. Dalam membaca tidak boleh telalu cepat ataupun terlalu lambat.
9. Membaca denga tidak terpaku pada teks bacaan. Saat membaca, pembaca sesekali harus melihat pendengar seolah- olah berinteraksi dengan pendengar; dan
10. Membaca dengan percaya diri. Membaca dibutuhkan rasa percaya diri agar tidak memperngaruhi penampilan dan kelancaran saat membaca.
Adapun empat aspek keterampilan membaca permulaan meliputi:
1. Kewajaran intonasi
2. Kelancaran
3. Kejelasan suara
4. Membaca indah (seperti membaca puisi).
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[bookmark: _Toc240904240]2.4.1. Pengertian Bahasa Indonesia
		Bahasa merupakan alat komunikasi sosial yang berupa sistem simbol bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia lainnya di masyarakat. Untuk kepentingan interaksi sosial itu, maka dibutuhkan suatu wahana komunikasi yang disebut bahasa. Setiap masyarakat tentunya memiliki bahasa (Ali, 2020). 
	Pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu mata pelajaran yang harus diajarkan di Sekolah Dasar. Bahasa merupakan percakapan atau alat komunikasi dengan sesama manusia. bahasa merupakan alat komunikasi yang menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan digunakan sebagai bahasa nasional. Hal ini yang merupakan salah satu sebab mengapa bahasa Indonesia diajarkan pada semua jenjang pendidikan, terutama di SD karena merupakan dasar dari semua pembelajaran (Farhrohman, 2017)
		Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia (Ali, 2020).
		Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan di lembaga pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Pembelajaran bahasa Indonesia juga merupakan tempat peserta didik untuk mengembangkan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki.
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Tabel 2.1
Penelitian Relevan 

	No.
	Judul

	Persamaan
	Perbedaan

	1. 
	Jurnal Moh Ridwan, Muhammad Tahir, Siti Istiningsih yang berjudul “ Pengembangan media pembelajaran papan kata pada muatan bahasa indonesia kelas II SDN I Sabelia Tahun Ajaran 2021/2022
	Sama sama meniliti menggunakan media pembelajaran papan kata pada pembelajaran bahasa indonesia
	Peneliti meneliti dengan menggunakan penelitian tindakan kelas sedangkan Jurnal Moh Ridwan, Muhammad Tahir, Siti Istiningsih menggunakan metode penelitian  R & D (Research and Depelopmend) dengan desain model pengembangan ADDIE.

	2.
	Jurnal Nur Aini Mufida, Rahutami, Hanna Rosyidah yang berjudul “ Peningkatan kemampuan membaca melalui media papan kata pada siswa kelas 1 dasar “
	sama-sama menliti menggunakan  media pembelajaran  papan kata
dan menggunakan penelitian tindakan kelas.
	Penelitian mufida et al. berfokus pada siswa kelas I Sd menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, sedangkan penelitian penulis meneliti siswa kelas II SD dengan penelitian tindakan kelas di sekolah yang berbeda.

	3. 
	Jurnal Hanna Mardhatillah, Ida Ermiana, Prayogi Dwina Angga yang berjudul “ Pengaruh Media papan kata untuk terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SDN 3 Ampena.
	Sama sama meniliti menggunakan media papan kata di kelas II
	Peneliti meneliti dengan menggunakan penelitian tindakan kelas. 
sedangkan Jurnal Hanna Mardhatillah, Ida Ermiana, Prayogi Dwina Angga penelitian ini menggunakan Metode eksperimen jenis quasi eksperimen dengan desain nonequivalent group design.

	4.
	Jurnal Septi Debora, Tika Dwi Nopriyanti, Puji Ayurachmawati yang berjudul “ Pengembangan Media Papan Kata IPA (PAKAPA) di Kelas IV SD. 
	Sama sama meneliti menggunakan media papan kata 
	penelitian penulis meneliti keterampilan membaca dalam pelajaran bahasa Indonesia menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK).. Sedangkan Jurnal Septi Debora, Tika Dwi Nopriyanti berfokus pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD dengan metode pengembangan ADDIE,

	5.
	Jurnal Teti Ratna Wulan, Hendri Abdul Qahar, Sauzan Adibah Putri Rahman yang berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran Membaca Permulaan Melalui Permainan Papan Kata bBagi Anak Tunagrahita Ringan.
	Sama sama meneliti menggunakan Media papan kata 
	Peneliti ini meniliti di kelas II SD Negeri 101937 Adolina, dengan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Sedangkan jurnal Teti Ratna Wulan, Hendri Abdul Qahar, Sauzan Adibah Putri Rahman, penelitian ini meneliti di Kelas V Di SLB Negeri B Pembina Tingkat Provinsi Jawa Barat, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

	6. 
	Penelitian yang dilakukan Raden Nurkamariyah (2021), yang berjudul "Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media Kartu Kata Pada Siswa Kelas I-C Uptd SDN Kemayoran 1 Bangkalan Tahun Pelajaran 2019-2020."
	Sama-sama meneliti mata pelajaran bahas indonesia.
	Berdeda dengan media penelitian yaotu peneliti media kartu kata.

	7. 
	penelitian Elsi Anni Nora Dalimunthe yang berjudul "Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan di SD Swasta Muhammadiyah 2 Padangsidimpuan"
	Sama-sama meneliti mata pelajaran bahas indonesia.
	Berbeda dengan peneliti tidak menggunakan metode pembelajaran.
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Kerangka pemikiran ini dibangun berdasarkan masalah yang diobservasi sebelumnya di SD Negeri 101937 Adolina dimana sebagian siswa masih kesulitan dalam membaca lancar dan menghadapi berbagai hambatan. Kesulitan ini umumnya disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam mengenali huruf. Salah satu faktor penyebab masalah ini adalah kurang optimalnya dalam memanfaatkan media pembelajaran yang menarik oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar dan ditemukan indikasi bahwa proses pembelajaran membaca belum berjalan secara optimal. Salah satu aspek yang perlu menjadi perhatian adalah kurangnya daya tarik media pembelajaran yang digunakan oleh guru bagi siswa. Penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat keterbatasan dalam penggunaan media pelajajaran terkait identifikasi masalah, seperti penggunaan dan keterampilan membaca siswa.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas II SD Negeri 101937 Diharapkan Penggunaan media papan kata dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, guru diharapkan lebih bervariasi dalam penggunaan media pembelajaran. Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar matematika ketika mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
Kondisi Awal
Siswa
Rendahnya keterampilan membaca permulaan pada siswa.
Tindakan/Solusi
Kondisi Akhir
Penggunaan Media Pembelajaran Papan Kata Pada Pelajaran Bahasa Indonesia.

	

Keterampilan membaca siswa meningkat.
Dilakukan dengan siklus I dan II
Guru
Kurangnya penggunaan media pembelajaran.














Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir
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	Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu dengan penggunaan media pembelajaran papan kata dapat meingkatkan keterampilan membaca pada pelajaran bahasa indonesia di kelas II SD Negeri 101937 Adolina.
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